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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, diperoleh 

kesimpulan dalam proses meneliti seperti berikut ini. Karya Bedhaya Kinjeng 

Wesi memberikan unsur sentuhan budaya Keraton Yogyakarta secara latar 

belakang karya dengan budaya tarian Bedhaya Keraton Yogyakarta. Bahwa 

ketika kita menelaah sebuah patung atau karya seni maka itu juga menjadi 

sumber pembelajaran, dan pada patung Bedhaya Kinjeng Wesi ini secara tidak 

langsung kita diajak untuk mengenal tentang budaya Keraton Yogyakarta. Dan 

mengaplikasikan unsur estetika dalam Teori A.A.M. Djelantik dengan 

memenuhi tiga aspek mendasar dalam karya seni, yakni: Wujud (rupa), Bobot 

(isi), dan Penampilan (penyajian). Selain itu juga menerapkan prinsip-prinsip 

seni rupa yakni penggunaan garis, bidang, warna, bentuk dan lainnya yang 

dikomposisikan dengan baik. 

Gerakan-gerakan tari disajikan dengan luwes. Dari segi ukuran, karya ini 

dibuat relatif besar sesuai dengan tempat dan fungsinya yakni sebagai karya 

instalasi. Pemilihan warna mengacu pada konsep dasar yakni didominasi warna 

perak dan sedikit warna emas dan warna merah. Objek penari yang dibuat 

berjumlah 33 penari dengan penambahan objek lain seperti sayap, hiasan kepala 

dll disusun hingga menjadi kesatuan yang indah 

Tari Bedhaya asal Keraton Yogyakarta memberikan peran penting 

terhadap terciptanya patung Bedhaya Kinjeng Wesi karya Ichwan Noor ini. 

Tarian yang dianggap sacral ini menjadi salah satu alasan terciptanya tarian 

khusus untuk Bandara Internasional Yogyakarta, namun karena kesakralan yang 

dimiliki sehingga dirasa tidak pantas untuk memvisualkan dalam bentuk patung. 

Sehingga diciptakannya koregrafi khusus untuk Bandara Internasional 

Yogyakarta yaitu tari Bedhaya Kinjeng Wesi. Aspek budaya Keraton Yogyakarta 

tak luput dari proses pembuatan dan sejarah patung Bedhaya Kinjeng Wesi. 

Karya patung Bedhaya Kinjeng Wesi karya Ichwan Noor dimaknai sebagai 

bidadari yang turun ke bumi sebagai simbolisasi gerakan pesawat terbang dan 
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visualisasi gerakan tari Bedhaya Kinjeng Wesi. Puluhan bidadari atau penari 

berwarna perak tersebut luwes menari sebagai wujud sambutan hangat dari 

Yogyakarta. Karya ini menyajikan bentuk penari dengan bagian tubuh yang 

berbeda-beda sebagai bentuk futurisme untuk menunjukkan gerak simultan di 

dalam karya patung. Selain itu, sayap-sayap pada penari mempresentasikan 

bentuk capung atau kinjeng. Menampilkan aksentuasi dari kinjeng wesi yang 

diartikan serangga yang bisa terbang. Karya ini menunjukkan bagaimana 

pesawat udara menjadi bagian dari konsep karya itu sendiri jadi seolah-olah 

pesawat itu adalah capung yang terbuat dari logam yang bisa melayang atau 

terbang sehingga ditambahkan objek sayap sebagai simbol dari kinjeng yang 

dibuat dengan konsep yang menyatu. 

B. Saran 

Pada penelitian ini masih terdapat beberapa kekurangan. Dari proses yag 

telah dilakukan penulis dalam proses penulisan karya ilmiah ini, penulis 

memberikan saran kepada teman-teman mahasiswa lain untuk terus 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam berkarya. Selain itu, 

sosialisasi dan mengenal seniman-seniman serta mencari tahu proses dan 

riwayat berkesenian seniman-seniman lain juga menjadi faktor penting yang 

meningkatkan keilmuan serta kreatifitas dalam berkarya serta memperluas 

pengetahuan akan teknik, material dan proses-proses lain dalam dunia seni rupa 

yang belum diketahui. 
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